
 

JPSCR: Journal of Pharmaceutical Science and Clinical Research, 2020, 01, 22-32 

DOI: 10.20961/jpscr.v5i1.32206 

 

 

 
Skrining Fitokimia dan Uji Aktivitas Antibakteri Ekstrak dan Fraksi 

Tumbuhan Anyang-Anyang (Elaeocarpus grandiflorus J. E. Smith.) 

terhadap Escherichia coli 

Ganevi R. Savitri, Bawon Triatmoko dan Ari S. Nugraha* 

Drug Utilisation and Discovery Research Group (DUDRG), Fakultas Farmasi Universitas Jember, Jl. 

Kalimantan I/2, Jember, Indonesia 68121 

*email korespondensi : arisatia@unej.ac.id  

Abstrak: Pada saat ini sudah banyak dilakukan penelitian terhadap khasiat antibakteri suatu 

tanaman. Salah satu sumber alternatif antibakteri dari bahan alam adalah tumbuhan anyang-

anyang. Penelitian potensi antibakteri tumbuhan anyang-anyang bertujuan untuk mengetahui 

nilai IC50 esktrak dan fraksi dari tumbuhan anyang-anyang (Elaeocarpus grandiflorus J. E. 

Smith) dalam menghambat pertumbuhan Escherichia coli (E. coli). Ekstraksi dilakukan 

secara maserasi dan fraksinasi secara partisi cair-cair. Uji aktivitas antibakteri yang dilakukan 

adalah metode mikrodilusi dengan mengacu pada protokol yang ditetapkan oleh Clinical and 

Laboratory Standard Institute (CLSI) M07-A9. Skrining fitokimia dilakukan dengan metode 

Kromatografi Lapis Tipis (KLT) untuk mengetahui golongan senyawa yang terdapat dalam 

ekstrak dan fraksi daun anyang-anyang. Nilai IC50 diperoleh dengan melakukan analisis probit 

terhadap masing-masing nilai persen penghambatan setelah pemberian 5 seri konsentrasi 

sampel ekstrak dan fraksi daun anyang-anyang. Kontrol positif menggunakan injeksi 

gentamisin 40.000 µg/mL dan kontrol negatif menggunakan dimetilsulfoksida (DMSO) 1%. 

Ekstrak daun anyang-anyang memiliki IC50 yang paling rendah yakni sebesar 360,969±10,542 

µg/mL. Hasil skrining fitokimia menunjukkan sampel dan fraksi positif mengandung 

polifenol. Kesimpulan dari penelitian  ini adalah ekstrak methanol kasar daun anyang-anyang 

mempunyai potensi menghambat pertumbuhan bakteri E. coli. 

Kata kunci: Elaeocarpus grandiflorus J. E. Smith; antibakteri; mikrodilusi; Escherichia 

coli 

Abstract. Phytochemical Screening and Antibacterial Activity of Extract and Fraction of 

Elaeocarpus grandiflorus J. E. Smith Against Escherichia coli. Currently research has been 

carried out on the antibacterial properties of a plant. An alternative way to find new 

antibacterial from natural ingredients is by utilizing anyang-anyang plants. This study aimed 

to determine the IC50 value of anyang-anyang plants (Elaeocarpus grandiflorus J. E. Smith) in 

inhibiting the growth of E. coli. Anyang-anyang plants (Elaeocarpus grandiflorus J. E. Smith) 

were reported to have antibacterial activity against Staphylococcus aureus with MICs of 62.5 

µg/mL. The study used extracts and fractions of anyang-anyang leaves. Extraction was carried 

out by maceration and fractionation using a liquid-liquid partition. The antibacterial activity 

test carried out was the method of microdilution regarding the protocol set by the Clinical and 

Laboratory Standard Institute (CLSI) M07-A9. Phytochemical screening was carried out by 

Thin Layer Chromatography (TLC) method to determine the group of compounds contained 

in the extract and fraction of anyang-anyang leaves. The IC50 value was obtained by 

conducting a probit analysis of each inhibitory percent value after giving 5 series 
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concentrations of extract samples and fractions of anyang-anyang leaves. The positive control 

used a gentamicin injection of 40,000 µg/mL and negative control using dimethylsulfoxide 

(DMSO) 1%. Anyang-anyang leaf extract showed the lowest IC50 of 360.969±10.542 µg/mL. 

The results of phytochemical screening showed samples and fractions containing polyphenols. 

The conclusion of this study was the extract and fraction of anyang-anyang leaves were less 

potent in inhibiting the growth of E. coli. 

Keywords: Elaeocarpus grandiflorus J. E. Smith; antibacterial; microdilution; Escherichia 

coli  

1. Pendahuluan 

Kematian paling utama sepanjang sejarah manusia salah satunya disebabkan oleh 

infeksi bakteri. Berjuta orang meninggal akibat infeksi bakteri dan hal tersebut terjadi dari 

ribuan tahun yang lalu hingga saat ini (Walsh, 2002). Infeksi bakteri dapat diobati dengan 

penggunaan antibiotik. Antibiotik dapat menghentikan pertumbuhan atau mematikan bakteri 

penyebab infeksi. Resistensi bakteri terhadap antibiotik merupakan masalah yang dapat terjadi 

akibat penggunaan antibiotik yang tidak bijak dan rasional. Saat ini jumlah kasus resistensi 

bakteri terhadap antibiotik cukup tinggi. Penyebab resistensi antibiotik yakni akibat 

penggunaan antibiotik secara tidak bijak. Hal tersebut menyebabkan berbagai jenis Multidrug 

Resistance Organisms (MDROs) dimana bakteri tidak sensitif lagi terhadap beberapa 

golongan antibiotik untuk mengobati infeksi.  

Bakteri gram-negatif merupakan bakteri yang banyak mengalami resistensi terhadap 

berbagai antibiotik (Exner dkk., 2017) hal tersebut disebabkan oleh rendahnya permeabilitas 

dari dinding sel bakteri gram-negatif sehingga menyebabkan antibiotik susah untuk 

terpenetrasi (Bérdy, 2005). Salah satu bakteri yang termasuk bakteri gram-negatif adalah 

bakteri Escherichia coli (E. coli). Menurut Centers for Disease Control and Prevention 

(CDC) (2019), penyakit yang dapat disebabkan oleh bakteri E. coli antara lain diare, infeksi 

saluran kemih, infeksi pernapasan, dan pneumonia.   

Pemanfaatan bahan alam sebagai obat cenderung meningkat dengan adanya pola pikir 

back to nature (Beers, 2012) dan secara umum obat ini dinilai lebih aman karena efek 

samping yang dimiliki relatif lebih rendah daripada obat konvensional (Ardani dkk., 2010). 

Kandungan metabolit sekunder seperti alkaloid, tanin, flavonoid, terpen dan saponin pada 

tumbuhan memiliki efek terapi yang dapat digunakan sebagai pengobatan (Trisharyanti, 

2017). Penelitian tentang tanaman obat sudah banyak dilakukan termasuk penelitian potensi 

antibakteri sebuah tanaman obat. Salah satu alternatif tanaman obat untuk penelitian 

penemuan agen antibakteri baru adalah tumbuhan anyang-anyang.  
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Anyang - anyang merupakan pohon hijau dengan tinggi mencapai 25 meter yang 

tersebar dan banyak tumbuh di daerah beriklim tropis dan subtropics. Anyang-anyang tumbuh 

baik di ketinggian 1000 - 1200 mdpl, di area dengan intensitas matahari penuh. Secara 

tradisional ekstrak kulit dan daunnya digunakan sebagai tonik untuk meningkatkan nafsu 

makan, infusa kulitnya digunakan untuk demam, bisul, penyakit wanita (Rahayu dkk., 2017). 

Rahman (1997) telah berhasil mengisolasi tannin, geraniin dan 3,4,5-trimetoksi 

geraniin dari daun anyang-anyang. Tanin, geraniin, dan 3,4,5-trimetoksi geraniin merupakan 

metabolit sekunder pada tanaman yang termasuk ke dalam golongan senyawa polifenol 

(Deaville dkk., 2010). Senyawa polifenol merupakan metabolit sekunder yang diketahui 

memiliki aktivitas antibakteri melalui pendenaturasian protein sel bakteri yang berakibat pada 

rusaknya permeabilitas dinding sel bakteri (Cushnie dan Lamb, 2005). Fraksi tak larut 

heksana anyang-anyang memiliki aktivitas antimikroba terhadap Staphylococcus aureus dan 

Candida albicans dengan MIC 62,5 μg/mL dan 125 μg/mL (Rahman, 1997). Akan tetapi, uji 

aktifitas antibakteri terhadap bakteri gram negative belum dilakukan. Oleh karena itu, tujuan 

penelitian ini yaitu mengukur kemampuan antimikroba tanaman anyang-anyang terhadap 

bakteri gram negative. Dalam penelitian ini, potensi aktivitas antibakteri daun anyang-anyang 

diujikan terhadap satu bakteri gram negative yang cukup sering menyebabkan infeksi yaitu E. 

coli. Uji aktivitas antibakteri ekstrak dan fraksi daun anyang-anyang dilakukan dengan 

metode mikrodilusi untuk mengetahui nilai IC50 nya terhadap E. coli. Skrining fitokimia juga 

dilakukan pada penelitian ini untuk mengetahui golongan senyawa yang terkandung dalam 

daun anyang-anyang. 

2. Bahan dan Metode 

Bahan: Kultur bakteri E. coli ATCC 25922 yang diperoleh dari Laboratorium 

Mikrobiologi Fakultas Farmasi Universitas Jember, daun simplisia kering E. grandiflorus 

yang diperoleh dari Materia Medika, Batu, Malang. Microplate flat bottom 96 wells (Iwaki), 

mikropipet (Socorex dan Eppendorf), Laminar Air Flow, autoklaf (All American), microplate 

reader (Corona SH-1000). Bahan yang digunakan antara lain adalah metanol pro analisis 

(Merck), heksana (Merck), diklorometana (Merck), etil asetat (Merck), DMSO (Merck), 

CaCl2 dan MgCl2 (Merck), plat silika gel 60 F254 (Merck), Mueller Hinton Broth (MHB) dan 

Mueller Hinton Agar (MHA), injeksi gentamisin 40 mg/mL. 

2.1  Preparasi sampel 

 Tumbuhan yang diperoleh dari Materia Medika sudah dalam bentuk simplisia kering. 

Simplisia yang diperoleh selanjutnya dikecilkan ukurannya menggunakan blender. Serbuk 

yang diperoleh kemudian diayak dengan ayakan mesh 100. Sebanyak 100 g serbuk 
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dimasukkan ke dalam erlenmeyer tertutup lalu ditambahkan 200 mL pelarut metanol pro 

analisis. Ekstraksi dilakukan diatas stirer selama 24 jam. Ekstrak disaring dan dikumpulkan 

filtratnya lalu dilakukan remaserasi selama 24 jam. Filtrat yang terkumpul dipekatkan. Proses 

ekstraksi menghasilkan ekstrak sebesar 2,5837 g. 

2.2 Pembuatan fraksi 

 Metode yang dipilih untuk fraksinasi adalah metode partisi cair-cair secara bertingkat 

dengan bantuan penggojogan. 1,0988 g ekstrak kering dilarutkan dalam 90 mL air dan 10 mL 

metanol lalu dipartisi dengan heksana yang akan membentuk 2 fase. Fase atas diambil dan 

ditampung sebagai fraksi heksana. Fraksi yang diperoleh lalu disaring dan dipekatkan. 

Fraksinasi selanjutnya dilakukan dengan 100 mL diklorometana. Fase bawah diambil dan 

ditampung sebagai fraksi diklorometana. Setelah diperoleh fraksi diklorometana maka 

disaring dan dipekatkan. Fraksinasi dilanjutkan menggunakan 100 mL etil asetat. Fase atas 

diambil lalu ditampung sebagai fraksi etil asetat. Setelah diperoleh fraksi etil asetat, fraksi 

tersebut dipisahkan dari residu lalu dipekatkan. Fraksinasi menghasilkan fraksi heksana 

sebesar 0,0975 g, fraksi diklorometana sebesar 0,083 g, fraksi etil asetat sebesar 0,1051 g, dan 

residu sebesar 0,5219 g. Ketiga fraksi dan residu yang diperoleh kemudian diuji aktivitas 

antibakteri guna mengetahui fraksi yang memiliki aktivitas terbaik. 

2.3 Uji aktivitas antibakteri 

Uji aktivitas antibakteri dilakukan dengan metode mikrodilusi yang disesuaikan 

dengan protokol yang telah distandardisasi oleh Clinical and Laboratory Standard Institute 

(CLSI) M07-A9. Konsentrasi sampel yang digunakan adalah 2048 μg/mL, 1024 μg/mL, 512 

μg/mL, 256 μg/mL, 128 μg/mL. DMSO 1% digunakan sebagai kontrol negatif dan kontrol 

positif yang digunakan adalah injeksi gentamisin 40 mg/mL yang diencerkan hingga 

diperoleh konsentrasi 4 μg/mL, 2 μg/mL, 1 μg/mL, dan 0,5 μg/mL. 

2.4 Identifikasi kandungan kimia 

Ekstrak dan fraksi daun anyang-anyang selanjutnya dilakukan penapisan kandungan 

metabolit sekunder alkaloid, flavonoid, polifenol, dan terpenoid. Pemeriksaan dilakukan 

dengan metode KLT, sampel dilarutkan ke dalam metanol lalu ditotolkan pada lempeng KLT 

silika GF254. Fase gerak alkaloid menggunakan metanol : etil asetat : toluen (1:2:7) dan 

penampak noda dragendroff. Fase gerak flavonoid menggunakan asam asetat glasial : butanol 

: air (1:4:5) dengan penampak noda uap ammonia. Fase gerak polifenol menggunkan 

kloroform : etil asetat (1:9) dengan penampak noda FeCl3. Fase gerak terpenoid menggunakan 

heksana : etil asetat (4:1) dengan penampak noda anisaldehid asam sulfat. 
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2.5 Analisis data 

Skrining fitokimia akan memberikan hasil berupa perubahan warna terhadap ekstrak 

atau fraksi yang diuji. Perubahan warna nantinya disesuaikan dnegan literatur yang ada 

sehingga diperoleh golongan senyawa dari masing-masing sampel.  

Uji aktivitas antibakteri dengan metode mikrodilusi akan menghasilkan data 

absorbansi. Besarnya penghambatan bakteri dapat dihitung dengan rumus dibawah. Setelah 

diperoleh data tingkat penghambatan pertumbuhan bakteri (persen penghambatan) maka 

dilakukan analisis probit untuk memperoleh nilai IC50 (Persamaan 1).  

% Penghambatan =  

Persamaan 1. Persamaan pengukuran persentase penghambatan pengujian aktivitas antibakteri 

(dimodifikasi oleh Quave dkk., 2008 dalam Ardani dkk., 2010). Keterangan:  

absorbansi (Abs), kontrol negatif (DMSO 1% atau media + suspensi bakteri) (P), 

kontrol media (DMSO 1% atau media) (Q), uji (ekstrak/fraksi/gentamisin + 

suspensi bakteri) (R), kontrol uji (ekstrak/fraksi/gentamisin + media) (S) 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1 Skrining fitokimia 

Golongan senyawa yang terkandung dalam ekstrak dan fraksi daun anyang-anyang 

dapat diketahui melalui skrining fitokimia . Hasil skrining fitokimia tercantum pada Tabel 1.  

Tabel 1. Hasil Skrining Fitokimia pada Ekstrak dan Fraksi Daun Anyang-Anyang 

Keterangan: ada (+) dan tidak ada (-).  

Sampel  
Golongan Senyawa 

Alkaloid Flavonoid Polifenol Terpenoid 

Ekstrak + + + + 

Fraksi heksana - - + + 

Fraksi diklorometana + - + + 

Fraksi etil asetat - - + - 

Residu - + + - 

3.1.1. Identifikasi senyawa golongan alkaloid 

Skrining fitokimia untuk mendeteksi keberadaan golongan senyawa alkaloid 

menggunakan reagen dragendorff. Hasil skrining fitokimia menunjukkan bahwa ekstrak 

metanol dan fraksi diklorometana daun anyang-anyang mengandung golongan senyawa 

alkaloid yang ditunjukkan dengan adanya noda berwarna jingga sedangkan fraksi lainnya 

menunjukkan hasil negatif karena tidak terdapat noda berwarna jingga. Penelitian pada genus 

Elaeocaparpus lainnya menunjukkan bahwa pada daun Elaeocarpus sphaericus memiliki 

kandungan alkaloid (Singh dkk, 2000). 
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3.1.2. Identifikasi senyawa golongan flavonoid 

Skrining fitokimia senyawa golongan flavonoid menunjukkan hasil positif bila 

tampak noda berwarna kuning setelah diberi penampak noda uap amonia (Harborne, 1998). 

Hasil KLT menunjukkan ekstrak metanol dan residu daun anyang-anyang positif mengandung 

flavonoid sedangkan fraksi heksana, fraksi diklorometana, dan fraksi etil asetat tidak 

mengandung flavonoid karena tidak nampak noda berwarna kuning. Belum terdapat 

penelitian identifikasi golongan flavonoid pada tumbuhan anyang-anyang namun penelitian 

lain menunjukkan bahwa dalam genus Elaeocarpus lainnya yakni Elaeocarpus sphaericus 

mengandung flavonoid (Singh dkk, 2000).  

3.1.3. Identifikasi senyawa golongan polifenol 

Skrining fitokimia senyawa golongan polifenol menunjukkan hasil positif bila 

muncul noda berwarna hitam setelah disemprot dengan menggunakan penampak noda FeCl3 

(Harborne, 1998). Noda berwarna hitam menunjukkan hasil positif. Hasil pengujian secara 

KLT menunjukkan bahwa ekstrak metanol, fraksi heksana, fraksi diklorometana, fraksi etil 

asetat, dan residu positif mengandung golongan senyawa polifenol. Berdasarkan literatur, 

geraniin dan 3,4,5-trimetoksi geraniin adalah senyawa golongan polifenol yang pernah 

diisolasi dari daun anyang-anyang (Rahman, 1997).  

3.1.4. Identifikasi senyawa golongan terpenoid 

Skrining fitokimia senyawa golongan polifenol menunjukkan hasil positif bila 

muncul noda berwarna merah ungu atau ungu setelah disemprot dengan penampak noda 

anisaldehida asam sulfat (Harborne, 1998). Pengujian secara KLT pada ekstrak metanol, 

fraksi heksana, dan fraksi diklorometana daun anyang-anyang menunjukkan hasil positif 

karena terdapat noda berwana ungu sedangkan pada fraksi etil asetat, dan residu daun anyang-

anyang menunjukkan hasil negatif karena tidak terdapat noda merah ungu atau ungu. Belum 

ada penelitian terkait identifikasi senyawa golongan terpenoid pada daun anyang-anyang 

namun penelitian pada genus yang sama menunjukkan bahwa Elaeocarpus floribundus 

mengandung terpenoid (Deivasigamani dkk., 2018). 

3.2 Uji aktivitas antibakteri 

Uji aktivitas antibakteri dilakukan pada ekstrak metanol, fraksi heksana, fraksi 

diklorometana, fraksi etil asetat, dan residu daun anyang-anyang terhadap bakteri E. coli. 

Metode uji yang digunakan adalah mikrodilusi karena dapat untuk menentukan nilai IC50. 

Pengujian yang dilakukan mengacu pada protokol yang telah ditentukan oleh Clinical and 

Laboratory Standard Institute (CLSI). Pengujian menggunakan media Cation Adjusted 

Mueller Hinton Broth (CAMHB). CLSI merekomendasikan media CAMHB untuk pengujian 
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antibakteri sebab media Mueller-Hinton yang diproduksi oleh banyak pabrik memiliki 

kandungan kation Ca2+ dan Mg2+ yang bervariasi (Akpolat dkk., 2001). Jumlah kation Ca2+ 

dan Mg2+ yang terdapat pada media harus dihitung terlebih dahulu sebelum dilakukan 

penambahan kation (Barry dkk., 1992). Perbedaan jumlah kation Ca2+ dan Mg2+ yang ada 

pada media akan mempengaruhi hasil pengujian terutama pada metode dilusi yang digunakan 

untuk pengukuran kuantitatif sehingga jumlah kation perlu distandardisasi terlebih dahulu. 

Ekstrak dan fraksi daun anyang-anyang dilarutkan dalam media dengan kosolven 

DMSO 1%. CLSI merekomendasikan penggunaan DMSO tidak lebih dari 1% (CLSI, 2018). 

Berkaitan dengan penggunaan DMSO sebagai kosolven maka DMSO digunakan sebagai 

kontrol negatif pada penelitian ini. Kontrol negatif digunakan untuk menguji solven yang 

digunakan memiliki aktivitas penghambatan bakteri atau tidak. DMSO yang digunakan pada 

penelitian ini menunjukkan tidak adanya penghambatan pertumbuhan bakteri yang 

ditunjukkan dengan nilai negatif pada persentase penghambatan DMSO yang terdapat pada 

Tabel 2. 

Uji aktivitas antibakteri menggunakan kontrol positif gentamisin dengan seri 

konsentrasi 4 µg/mL, 2 µg/mL, 1 µg/mL, 0,5 µg/mL dan konsentrasi ekstrak metanol serta 

fraksi daun anyang-anyang yang digunakan adalah 2048 µg/mL, 1024 µg/mL, 512 µg/mL, 

256 µg/mL, 128 µg/mL. Konsentrasi yang digunakan dipilih berdasarkan optimasi penelitian 

untuk memperoleh nilai IC50 dari sampel uji yang digunakan. Persentase penghambatan 

bakteri oleh kontrol positif gentamisin terdapat pada Tabel 3. 

Tabel 2. Nilai persentase penghambatan pertumbuhan Escherecia coli oleh gentamisin dan 

dimetilsulfoksida (DMSO). 

Kontrol  Rerata Penghambatan 

Pertumbuhan Bakteri (%) 

SD 

(%) 

CV 

(%) 

Gentamisin (0,5 

µg/mL) 

83,919 1,118 1,332 

Gentamisin (1 µg/mL) 90,678 0,545 0,601 

Gentamisin (2 µg/mL) 95,478 0,309 0,324 

Gentamisin (4 µg/mL) 99,362 0,661 0,666 

DMSO (1%) -17,714 1,200 6,775 

Kontrol positif digunakan sebagai evaluasi untuk mengetahui metode pengujian yang 

digunakan telah memberikan data yang baik. MIC gentamisin pada bakteri E.coli ATCC 

25922 yang dipersyaratkan oleh CLSI sebesar ≤ 4 µg/mL (CLSI, 2017). Berdasarkan data 

persentase penghambatan diatas menunjukkan bahwa metode yang digunakan telah baik 

karena MIC kontrol positif gentamisin telah memenuhi persyaratan. 
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Berdasarkan hasil pengujian menunjukkan bahwa ekstrak metanol, fraksi heksana, 

fraksi diklorometana, fraksi etil asetat, dan residu memiliki aktivitas penghambatan 

pertumbuhan bakteri E. coli. Aktivitas penghambatan ditentukan dengan nilai IC50 yang 

diperoleh melalui analisis probit dengan taraf kepercayaan 95%. Nilai IC50 masing-masing 

sampel terdapat pada Tabel 3. The Commision of The European Communities (2005) 

mempersyaratkan keterulangan suatu metode penelitian dengan pengujian berbasis sel tidak 

lebih dari 30% sehingga keterulangan metode pengujian yang dilakukan dalam penelitian ini 

dapat diterima.  

Nilai IC50 terendah pada penelitian ini terdapat pada ekstrak metanol yakni sebesar 

360,969 µg/mL. Nilai IC50 pada pengujian anti-infektif dapat dikatakan baik bila IC50 

dibawah 100 µg/mL untuk ekstrak dan dibawah 25 µM untuk senyawa murni (Cos dkk., 

2006). Ketika ekstrak kasar mempunyai IC50 kurang dari 1024 µg/mL maka ekstrak bias 

dikatakan mempunyai potensi antibakteri yang signifikan sehingga perlu dilakukan penelitian 

lebih lanjut (Nugraha et al, 2019).  Hasil pengujian antibakteri ekstrak dan fraksi-fraksi daun 

anyang-anyang tersaji pada Tabel 3.  

Tabel 3. Nilai IC50 ekstrak dan fraksi daun anyang-anyang (Elaeocarpus grandiflorus J. E. 

Smith.) terhadap pertumbuhan bakteri Escherecia coli 

Sampel IC50 (μg/mL) SD (μg/mL) CV (%) 

Ekstrak metanol 360,969 10,542 2,921 

Fraksi heksana 1700,669 72,295 4,251 

Fraksi diklorometana 931,392 66,736 7,165 

Fraksi etil asetat 1082,715 67,798 6,262 

Residu 1205,687 130,771 10,846 

Sifat antibakteri dari suatu ekstrak dan fraksi dapat ditentukan oleh adanya kandungan 

berbagai golongan dari metabolit sekunder aktif yang potensial. Sifat antibakteri dapat berasal 

dari senyawa individu atau gabungan dari mekanisme kerja senyawa-senyawa yang ada 

(Njateng dkk., 2017). Dalam penelitian ini, nilai IC50 ekstrak methanol lebih rendah 

disbanding dengan fraksi-fraksi dari ekstrak metanol. Adanya sifat aditif atau sinergisme pada 

senyawa-senyawa antibakteri yang terkandung dalam ekstrak memungkinkan ekstrak metanol 

memiliki nilai IC50 yang lebih rendah atau kemungkinan juga terjadi dekomposisi selama 

proses fraksinasi sehingga senyawa-senyawa yang terkandung dalam fraksi menjadi rusak 

atau aktivitas antibakterinya menurun (Houghton dan Raman, 2011). 

Berdasarkan hasil skining fitokimia menunjukkan bahwa ekstrak metanol daun 

anyang-anyang memiliki kandungan golongan senyawa yang paling banyak daripada fraksi 

heksana, fraksi diklorometana, fraksi etil asetat, dan residu. Hal tersebut sejalan dengan 
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perolehan nilai IC50 dari ekstrak metanol yang lebih kecil dibanding fraksi heksana, fraksi 

diklorometana, fraksi etil asetat, dan residu.  

Hasil skrining fitokimia menunjukkan bahwa ekstrak metanol daun anyang-anyang 

positif memiliki kandungan golongan senyawa alkaloid, flavonoid, terpenoid, dan polifenol. 

Selain itu keempat sampel menunjukkan hasil positif terhadap golongan polifenol. Golongan 

senyawa tersebut diketahui memiliki aktivitas antibakteri. Rahman (1997) juga berhasil 

mengisolasi tanin, geraniin, dan 3,4,5-trimetoksi geraniin dari daun anyang-anyang. Tanin, 

geraniin, dan 3,4,5-trimetoksi geraniin merupakan metabolit sekunder pada tanaman yang 

termasuk ke dalam golongan senyawa polifenol (Deaville dkk., 2010). Senyawa-senyawa 

tersebut kemungkinan turut terlibat dalam memberikan aktivitas antibakteri pada ekstrak. 

Senyawa tanin sendiri memiliki aktivitas antibakteri menyebabkan inaktivasi adhesin sel 

mikroba dan enzim, dan terggangunya transport protein pada lapisan dalam sel (Ferreira dkk., 

2008) melalui pembentukan senyawa kompleks dengan enzim atau substrat (Januarti dkk., 2019). 

Mekanisme antibakteri senyawa polifenol dalam membunuh mikroorganisme yaitu dengan 

mendenaturasi protein sel yang menyebabkan terjadinya kerusakan permeabilitas dinding sel 

bakteri (Cushnie dan Lamb, 2005). 

Penelitian Rahman (1997) menunjukkan bahwa ekstrak kloroform-metanol dan fraksi 

tak larut heksana daun anyang-anyang konsentrasi 1000 μg/mL memiliki aktivitas 

antimikroba terhadap bakteri gram positif Staphylococcus aureus dengan MIC 62,5 μg/mL. 

Berdasarkan uraian diatas disarankan untuk dilakukan penelitian lebih lanjut terhadap 

aktivitas antibakteri daun anyang-anyang terutama terhadap bakteri yang lain untuk mencari 

bakteri yang sensitive terhadap kandungan ekstrak daun anyng-anyang. Adanya penurunan 

aktivitas antibakteri dari fraksi-fraksi turunan dari ektrak methanol, maka diperlukan adanya 

metode yang aman untuk menghindari degradasi kandungan kimia selama proses fraksinasi.  

4. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa daun anyang-

anyang tidak poten dalam menghambat pertumbuhan bakteri E.coli. Ekstrak metanol memiliki 

nilai IC50 yang paling rendah hal tersebut kemungkinan dapat disebabkan adanya sifat 

sinergisme dari metabolit sekunder yang terkandung. Senyawa metabolit sekunder yang 

kemungkinan aktif sebagai agen antibakteri pada keempat sampel adalah polifenol.  

Berdasarkan uraian diatas disarankan untuk dilakukan penelitian lebih lanjut terhadap 

aktivitas antibakteri daun anyang-anyang terutama terhadap bakteri lain termasuk bakteri 

gram positif. Isolasi kandungan senyawa diperlukan untuk mendapatak senyawa murni yang 

bertanggung jawab terhadap aktivitas antibakteri.  
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